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ABSTRAK

PERBANDINGAN FREKUENSI DAN LAMA DIARE PADA BAYI USIA 
2-24 BULAN ANTARA YANG DIBERI ASI DAN PENGGANTI ASI 

DI PUSKESMAS GANDUS PALEMBANG TAHUN 2012 
(Lutfia Rahmawati, 62 halaman, FK UNSRI 2013)

Salah satu faktor penyebab tingginya angka kejadian diare adalah masih 
rendahnya pemberian ASI terutama pada enam bulan pertama. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbandingan frekuensi defekasi dan lama diare pada 
bayi usia 2-24 bulan antara yang diberi ASI dan pengganti ASI di Puskesmas Gandus 
Palembang.

Penelitian cross sectional analitik dilakukan dengan teknik consecutive 
sampling. Analisis data menggunakan Statistical Product and Service Solution 
(SPSS) 20 dengan uji statistik Mann-Whitney.

Hasil penelitian mendapatkan dari 53 sampel terdapat 34 bayi (64,2%) yang 
diberi ASI dan 19 bayi (35,8%) yang diberi pengganti ASI. Terdapat perbedaan rerata 
frekuensi defekasi saat diare pada bayi yang diberi ASI (4,76 ;Ll,46 kali per hari) dan 
bayi yang diberi pengganti ASI (7,37 + 2,43 kali per hari) dengan nilai p 0,000 
(p<0,05). Terdapat perbedaan rerata lama diare pada bayi yang diberi ASI (3,68 + 
1,45 hari) dan bayi yang diberi pengganti ASI (5,58 +.1,70 hari) dengan nilai p 0,000 
(p<0,05).

Penelitian menyimpulkan bayi yang diberi pengganti ASI menderita diare yang 
lebih lama dan frekuensi defekasi yang lebih banyak dibandingkan dengan bayi yang 
diberi ASI.
Kata Kunci: Frekuensi defekasi, lama diare, ASI
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ABSTRACT

THE COMPARISON OF FREQUENCY AND DURATION OF DIARHHEA 
BETWEEN 2-24 MONTHS OLD BABIES CONSUMING MOTHER’S 
MILK AND MOTHER’S MILK REPLACEMENT IN PUSKESMAS 

GANDUS PALEMBANG 2012
(Lutfia Rahmawati, 62 pages, Faculty of Medicine Sriwijaya University 2013)

One of the etiology factors of diarrhea high incidence rate in babies is the 
insufficiency of mother’s milk consumption especially in the first six months of life. 
This research is meant to compare the ffequency of defecation and duration of 
diarrhea between 2-24 months old babies consuming mother’s milk and mother’s 
milk replacement in Puskesmas Gandus Palembang.

This research is a analytical cross-sectional study utilizing consecutive sampling 
technique. The data is analyzed with Statistical Product and Service Solution 20 
(SPSS) with Mann-Whitney statistical test.

The results obtained showed that from a total of 53 samples there were 34 babies 
(64,2%) who consumes mother’s milk and 19 babies (35,8%) who consumes 
mother’s milk replacement. A difference of the average number of defecation was 
found between the babies who consumes mother’s milk (4.76 +_1,46 times per day) 
and the babies who consumes mother’s milk replacement (7,37 j^2,43 times per day) 
with a p value of 0,000 (p<0,05). A difference of diarrhea duration was found 
between the babies who consumes mother’s milk (3,68 ±_1,45 days) and the babies 
who consumes mother’s mik replacement (5,58 ±.1,70 days) with a p value of 0,000 
(p<0,05).

The conclusion of this research is that babies who consumes mother’s milk 
replacement suffers a longer and more frequent diarrhea compared to babies who 
consumes mother’s milk.
Keywords : Frequency of defecation, duration of diarrhea, mother’s milk
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diare menurut World Health Organization (WHO) adalah buang air 

besar tidak normal atau defekasi berbentuk tinja encer dengan frekuensi 

lebih banyak dari biasanya atau lebih dari 3 kali per hari (WHO, 2009). 

Diare juga didefinisikan sebagai kehilangan banyak cairan dan elektrolit 

melalui tinja (Ulshen, 2000).
Diare merupakan penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada 

bayi dan anak-anak di dunia. Data WHO 2009 menunjukkan kematian 

terbanyak kedua setelah pneumonia pada anak usia dibawah 5 tahun 

disebabkan oleh diare. WHO mencatat 1,5 juta anak meninggal akibat diare 

tahun 2004 dan 80% diantaranya adalah anak-anak berusia kurang dari 2 

tahun. Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2007 menunjukkan prevalensi 

tertinggi diare 16,7% terjadi pada anak usia 1 sampai 4 tahun. Data di atas 

membuktikan penyakit diare masih menjadi salah satu masalah bagi 

kesehatan masyarakat Indonesia, terutama pada bayi dan anak-anak. 

Frekuensi kejadian diare di negara-negara berkembang seperti Indonesia 2 

sampai 3 kali lebih tinggi dibandingkan dengan negara-negara maju 

(Simadibrata dan Daldiyono, 2009).

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia mencatat jumlah kasus 

diare di Indonesia tahun 2011 cukup tinggi, yakni sebesar 2.301.424 kasus. 

Data Dinas Kesehatan Sumatera Selatan tahun 2010 menunjukkan jumlah 

penderita diare sebanyak 205.991 orang. Data Dinas Kesehatan Kota 

Palembang menunjukkan jumlah penderita diare pada tahun 2009 sebanyak 

54.162 orang, menurun menjadi sebanyak 49.897 orang pada tahun 2010.

1
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Banyak faktor yang secara tidak langsung dapat mempercepat 
teijadinya diare diantaranya status gizi, pemberian ASI eksklusif, perilaku 

hidup bersih dan sehat, faktor lingkungan, serta faktor sosial ekonomi 
(Soegijanto, 2002). Pemberian ASI eksklusif dicanangkan oleh WHO 

sebagai upaya menurunkan angka kejadian penyakit infeksi salah satunya 

diare. ASI mengandung beberapa zat penting yang tidak dimiliki oleh 

pengganti ASI (susu formula) seperti antibodi dan growth factor (Hesti, 
2012). Lebih dari satu juta anak meninggal setiap tahun akibat diare, infeksi 
saluran pernafasan dan infeksi lainnya karena berbagai sebab diantaranya 

pemberian susu formula yang tidak higienis dan makanan pendamping ASI 

yang terlalu dini (Depkes RI, 2007).
Cakupan pemberian ASI di Indonesia tahun 2010 sebesar 61,5%, 

sedangkan cakupan pemberian ASI di kota Palembang hanya sebesar 

41,51%. Cakupan ini masih jauh di bawah target pencapaian pemberian 

ASI Indonesia, yaitu sebesar 80%. Data Dinas Kesehatan Kota Palembang 

tahun 2011 menunjukkan cakupan pemberian ASI hingga pertengahan 2011 

mengalami peningkatan, yaitu sebesar 66.1 %.
Penelitian Winda (2010) menyimpulkan ada hubungan antara 

pemberian ASI eksklusif dengan angka kejadian diare pada bayi usia 0 

sampai 6 bulan. Presentase bayi yang mengalami diare lebih sedikit pada 

bayi yang diberi ASI eksklusif. Penelitian Febrina (2010) juga melaporkan 

ASI eksklusif memiliki pengaruh terhadap penurunan frekuensi defekasi 
dan lama diare pada anak usia 1 sampai 5 tahun.

Data Dinas Kesehatan Kota Palembang tahun 2011 menunjukkan 

bahwa puskesmas Gandus adalah salah satu puskesmas yang memiliki 
penderita diare yang cukup banyak, yakni sebesar 6,2% dari 38 puskesmas 

yang ada di 16 kecamatan di kota Palembang. Jumlah penderita diare di 
kecamatan Gandus tahun 2010 sebanyak 3.112 orang. Tingginya angka 

kejadian diare di Kecamatan Gandus dan cakupan pemberian ASI ekslusif 

di kota Palembang yang masih rendah, maka peneliti merasa perlu 

melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui perbandingan
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frekuensi defekasi dan lama diare pada bayi usia 2-24 bulan antara yang 

diberi ASI dan pengganti ASI di Puksemas Gandus Kota Palembang.

Rumusan Masalah
Diare masih menjadi salah satu penyakit yang sering menyerang bayi 

dan anak-anak. ASI diduga memiliki pengaruh terhadap penurunan 

frekuensi dan lama diare pada bayi dan anak-anak di Kecamatan Gandus. 

Maka perlu diteliti bagaimana perbandingan frekuensi defekasi dan lama 

diare pada bayi usia 2-24 bulan antara yang diberi ASI dan pengganti ASI 

di Puskesmas Gandus Kota Palembang Tahun 2012?

1.2

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui frekuensi defekasi dan lama diare pada bayi usia 2-24 

bulan antara yang diberi ASI dan pengganti ASI di Puskesmas 

Gandus Kota Palembang periode Oktober - Desember 2012.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui rerata frekuensi defekasi pada bayi usia 2-24 bulan 

yang mengalami diare yang mendapatkan ASI dari ibu yang 

mengunjungi Puskemas Gandus periode Oktober - Desember 

2012.

2. Mengetahui rerata frekuensi defekasi pada bayi usia 2-24 bulan 

yang mengalami diare yang mendapatkan pengganti ASI dari ibu 

yang mengunjungi Puskemas Gandus periode Oktober - Desember 

2012.

3. Membandingkan frekuensi defekasi antara bayi usia 2-24 bulan 

yang mengalami diare antara yang mendapatkan ASI dengan bayi 

yang mendapatkan pengganti ASI dari ibu yang mengunjungi 

Puskesmas Gandus periode Oktober - Desember 2012.

4. Mengetahui rerata lama diare pada bayi usia 2-24 bulan yang 

mengalami diare yang mendapatkan ASI dari ibu yang
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mengunjungi Puskesmas Gandus periode Oktober - Desember 

2012.
5. Mengetahui rerata lama diare pada bayi usia 2-24 bulan yang 

mengalami diare yang mendapatkan pengganti ASI dari ibu yang 

mengunjungi Puskemas Gandus periode Oktober - Desember 

2012.
6. Membandingkan lama diare antara bayi usia 2-24 bulan yang 

mengalami diare antara yang mendapatkan ASI dengan bayi yang 

mendapatkan pengganti ASI dari ibu yang mengunjungi 

Puskesmas Gandus periode Oktober - Desember 2012.

1.4 Hipotesis
Ada perbedaan frekuensi defekasi dan lama diare antara bayi usia 2- 

24 bulan yang mengalami diare antara yang diberi ASI dengan yang diberi 

pengganti ASI di Puskesmas Gandus Kota Palembang periode Oktober - 

Desember 2012.

1. 5 Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi ilmiah untuk 

penelitian selanjutnya.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam 

peningkatan mutu pelayanan di Pusat Kesehatan Masyarakat.

3. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan masyakarat terutama 

bagi ibu-ibu tentang manfaat dari pemberian ASI terhadap penurunan 

frekuensi defekasi dan lama diare.
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